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ABSTRAK

Penentuan harga pokok produks sangat penting, karena semakin meningkatkan persaingan yang terjadi
antar perusshaan dalam menghasilkan produk-produk yang berkuaitas dengan harga yang cukup bersaing
Pendlitian ini dilakukan pada UD. Istana Alumunium yaitu perusahaan yang memproduksi etalase kaca dan
alumunium. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengal okasian dan perhitungan harga
pokok produksi etalase kaca dan alumunium dengan metode perusahaan dan metode full costing.Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif yaitu berupa analisis dan data biaya produksi, sumber data yaitu data primer
hasil wawancara yang dilakukan kepada pemilik perusshaan dan observasi, serta data sekunder bersumber dari
studi pustaka beserta literatur lainnya mendukung penulisan penelitian ini. Dalam pengumpulan harga pokok
produks perusahaan juga menggunakan sistem harga pokok proses, dimana pengumpulan harga pokok dalam
satu bulan berjalan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan perhitungan harga pokok produks sebagai
dasar penetapan harga jual menurut metode full costinglebih baik dalam menganalisis biaya produksi, hal ini
disebabkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing tidak memasukkan biaya
administras dan umum ke dalam biaya overhead karena biaya-biaya tersebut merupakan komponen biaya pada
laporan rugi laba perusahaan.

Kata kunci: harga pokok produksi, full costing, harga pokokges.

ABSTRACT

Determining the cost of production is very impottamecause the increased competition that occurs
between companies in producing products of higHityuat a fairly competitive price. Study was conthd at
UD. Istana Alumunium, a company that manufactures glass and aluminonefsbnt. The purpose of this study
is to analyze how the allocation and calculatiorco$t of production of glass and aluminum storefreith the
company method and the full costing method. Typlataf used is in the form of quantitative data gss and
data production costs, sources of data are primdaya from interviews conducted and observationsh®
owner of the company, as well as secondary datacedufrom the literature along with other literatr
supports the writing of this study. In collectirigetcost of production companies are also usingsystem cost,
where the cost of collection in the current mofased on the results of this study concluded cafian of the
cost of production as the basis for setting thee gafice by the full costing method is better in Ignimg
production costs, this is due to the calculatiorthed cost of production with the full costing methdoes not
include general and administrative costs in ovethess the cost, the cost of a cost component icdhgany's
income statement.

Keywords. cost of production, full costing, the cost of theqess.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Komponen pembentukan laba memerlukan aat bantu mangemen yang mampu menghasilkan informasi-
informasi yang relevan guna pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan yang tepat yaitu akuntansi.
Akuntans adalah kegiatan menyediakan data kuantitatif terutama bersifat keuangan dari kesatuan-kesatuan
usaha ekonomi yang dapat dipergunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi (Baridwan, 2000:30).Saah
satu keputusan penting yang harus diambil oleh pihak mangjemen adalah menyangkut penentuan harga pokok
produk.

Penentuan harga pokok produksi merupakan ha yang sangat penting mengingat manfaat informas harga
pokok produksi adalah menentukan hargajua produk serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan
produk dalam proses yang akan disgjikan dalam neraca. Di dalam penentuan harga pokok produksi, informasi
yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah informasi mengenal biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik. Ketiga jenis kegiatan ini harus ditentukan secara cermat baik dalam pencatatan maupun
penggolongannya. Sehingga informasi harga pokok produks yang dihasilkan dapat diandalkan baik untuk
penentuan hargajual produk maupun untuk perhitungan labarugi periodik.

Harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi perusahaan, apabila perusahaan
kurang teliti atau salah dalam penetuan harga pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam penetuan laba
rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga pokok produksi yang memerlukan ketelitian
dan ketepatan . Apakah dalam persaingan yang tagjam saat ini memacu perusahaan yang satu bersaing dengan
perusahaan yang lain, dalam menghasilkan produk yang sgenis maupun produk yang substansi, karena itu
diperlukan informasi biaya maupun informasi harga pokok produksi untuk pengambilan keputusan.Dalam
menetapkan harga jua yang tidak terlalu tinggi atau rendah, agar harga jual yang dihasilkan dapat bersaing
dengan perusahaan sgjenis serta memberikan laba yang sesuai dengan yang diharapkan dari produk yang
dihasilkan.

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penetuan harga pokok produks dengan metode perusahaan dan
perbandingan dengan metode full costing yang dilakukan perusahaan dalam pembuatan etalase kaca dan
alumunium.

TINJAUAN PUSTAKA
Biaya

Witjaksono (2006) menyatakan, biaya (cost) adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai
suatu tujuan. Supriyono (2011), biaya (expensesgdalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue)yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan.Mulyadi
(2003), mengemukan bahwa definisi biaya adalah kos sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk
mewujudkan tujuan tertentu.Horngren, Srikant, Foster (2006) mengemukakan biaya (cost)sebagai sumber daya
yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu.Carter (2009:2), biaya adalah suatu nila
tukar, pengeluaran, pengorbanan yang dikel uarkan untuk menjamin memperoleh manfaat.

Definis diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah harga perolehan dari suatu pengorbanan atas
sumber-sumber ekonomi baik barang atau jasa untuk mendapat sesuatu yang merupakan tujuan yaitu
pendapatan atau penghasilan baik di masakini atau masa mendatang.
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Penggolongan Biaya

Supriyono (2011) menyatakan, penggolongan biaya sesuai fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas
perusshaan.Fungsi pokok dari kegiatan perusshaan-perusahaan dapat digolongkan menjadi:Fungs produksi
dikelompokkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik , Fungsi
pemasaran biaya pemasaran meliputi biaya penjualan, penggudangan produk selesai, Fungsi administrasi dan
umum yaitu biaya gaji pimpinan, persondia, sekretariat, akuntansi, hubungan masyarakat, dan keamanan,
Fungsi keuangan (financia) yaitu biaya bunga.

Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi menurut, Winwin dan Ilham (2008) harga pokok produksi yaitu biaya barang yang
telah diselesaikan selama satu periode.Haryono (2005),menyatakan bahwa harga pokok produksi adalah biaya
untuk menghasilkan produk pada perusahaan manufaktur, Hansen dan Mowen (2004:48)harga pokok produks,
adalah mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode tertentu.

Manfaat Informasi Harga Pokok Produks

Perusahaan manufaktur dalam informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangkawaktu tertentu,
bermanfaat bagi mangemen. Mulyadi (2002:71) menyatakan bahwa: manfaat informasi harga pokok produks
yaitu : menentukan harga jua produk, memantau realisas biaya produksi., menghitung laba atau rugi periodic,
menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disgjikan dalam neraca

Unsur-Unsur Biaya Produks
Supriono (2011) menyatakan,unsur-unsur biaya produksi yaitu :

a Biaya bahan bakuadalah bahan yang akan diolah menjadi produk selesai dan pemakaannya dapat
diidentifikasi atau diikuti jejaknya atau merupakan bagian integral pada produk tertentu.

b. Biaya tenaga kerjaadal ah semua balas jasa (teken prestasi)yang diberikan oleh perusahaan kepada semua
karyawan.

c. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan baku dan tenaga kerja langsung., yang
elemennya dapat digolongkan ke dalam : biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung,
penyusutan dan amorrtisas aktiva tetap pabrik, reparasi dan pemeliharaanaktivatetap, biayalistrik dan air
pabrik, biaya asuransi pabrik, biaya overhead lain-lain.

d. Biaya Pemasaran, yaitu biaya ddam rangka penjualan produk selesai sampal dengan pengumpulan
piutang menjaddi kas. Biayaini meiputi : fungs penjualan, fungsi penggudangan produk selesai, fungsi
pengepakan dan pengiriman, fungs adpertensi, fungsi pembuatan faktur atau administrasi penjualan.

e. Biaya adminigtras dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungs administras dan
umum. Biaya ini terjadi dalam rangka penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan
perusahaan secara kesel uruhan.

f. Biayakeuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi keuangan.

M etode Penentuan Harga Pokok Produksi

Witjaksono (2006) perbedaan antara metode full costingdengan variable costingadalah dalam perlakuan
biaya tetap (fixed cost) dimana full costing biaya tetap sebagai biaya produk (product cost) sedangkan dalam
variable cost diperlakukan sebagai biaya periode. Rodes (2008) metode full costingadalahmetode penentuan
harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produks baik yang berperilaku tetap maupun variabel
kepada produk. Harga pokok produksi menurut metode full costingterdiri dari unsur-unsur biaya produksi
sebagal berikut :

Biaya bahan baku XXX
Biayatenagakerjalangsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi XXX
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Metode variable costingdalah metode penetuan harga pokok produksi yang menghitung biaya produks yang
berperilaku variabel sgja. Harga pokok produksi menurut metode variable costingerdiri dari unsur-unsur biaya
produks sebagai berikut :

Biaya bahan baku XXX
Biayatenagakerjalangsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi XXX

Sistem Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Harga pokok proses, Supriyono (2011) sistem harga pokok proses (process cost methogkgitu sistem
pengumpulan harga pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setigp waktu tertentu, misalnya bulan,
triwulan, semester, dan tahun. Pada metode harga pokok proses perusahaan menghasikan produk yang
homogen, bentuk produk bersifat standar, dan tidak tergantung spesifikas yang diminta oleh pembeli.

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitan

Nama Judul Perbedaan | Persamaan Has| Pendlitian
Rawung Evduas Penentuan | Metode Penelitian Kakulas harga pokok produks yang
(2004) Harga Pokok | process pada dilakukan perusahaan lebih tinggi dari
Produksi Meubd | costing perusahaan | harga pokok produks yang dievalus ,
pada CV. Cendrana meubel dikarenakan biaya yang seharusnya tidak
Utara Surabaya digkui dalam perhitungan harga pokok
produksi , sehingga harga pokok produk
menjadi  tinggi dan penjualan pun

menurun karena hargatinggi.
Gosd Evaduas Penentuan | Metode job | Penelitian Harga = pokok terldu besar bagi
(2006) Harga Pokok | order pada produk/pesanan yang dihasilkan daam
Produksi dengan perusahaan | jumlah bahan baku yang kecil , sebaliknya
Metode Job Order meubel untuk = pesanan yang jumlah bahan
Costing pada bakunya besar akan menanggung beban
PT.Massindo Sinar biaya overhead yang kecil sehingga harga
Pratama pokok produks yang dihasilan Iebih
murah dari harga pokok produksi yang

seharusnya.

METODE PENELITIAN

Jenisdan Sumber Data

Sugiono (2009), jenis dataterbagi 2 yaitu :

1. Datakualitatif adalah data yang diuraikan dalam bentuk deskripsi/narasi.

2. Datakuantitatif adalah datayang diuraikan dalam bentuk angka.

Dalam pendlitian ini penulis menggunakan data kuaitatif yaitu berupa andisis terhadap perusshaan, data
kuantitatif yaitu berupa data biaya produksi yaitu bahan baku, tenaga kerja, overhead dan harga pokok produksi.

Sugl ono (2009), sumber dataterbagi 2 yaitu :
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Diperoleh
melalui keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan dari perusahaan secara langsung yang berhubungan
dengan penelitian di dalam skripsi ini.

2. Data sekunder addah sumber data tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data , misalnya
melalui literatur dan studi pustaka.
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Penelitian ini penulis menggunakan data primer, yaitu dengan mendapat keterangan-keterangan dan
penjel asan-penjelasan secara langsung mengenai penditian ini, dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
literatur dan studi pustaka.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UD.Istana Alumunium yang berlokasi Bahu Madalayang, perusahaan ini
bergerak dibidang pembuatan etalase kaca dan alumunium yang di produksi dan di jua sendiri oleh UD. Istana
Alumunium. Perusahaan ini di pimpin oleh pemiliknya secara langsung, dengan di bantu beberapa karyawan.
Perusahaan ini bersedia memberikan informasi serta data yang diperlukan sesuai dengan penelitian, baik bahan
baku yang diperlukan, maupun cara membuat etalase kaca & aumunium tersebut. Waktu dilaksanakan pada
bulan Januari 2013.Penelitian dapat dilaksanakan dengan persetujuan dari pemimpin sekaigus pemilik UD.
Istana Alumunium.

Prosedur Pendlitian
UD. Istana Alumunium

Identifikasi Biaya Produksi
Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi

Perhitungan Harga Pokok Produksi Perhitungan Harga Pokok Produksi
UD. Istana Alumunium Dengan Metode Full Costing

- -

Perbedaan Perhitungan K edua M etode terhadap Perhitungan Harga Pokok Produksi
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Populasi dan Sampel

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Purposive Samplingitu teknik sampling yang
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan bagi
penelitian ini yaitu informasi data biaya produksi dan bagaimana proses produksi perusahaan, maka pimpinan
UD. Istana Alumunium merupakan orang yang memberikan informas data yang diperlukan dalam penelitian
ini.

M etode Pengumpulan Data

1. Wawancarakepada pimpinan perusahaan untuk memberikan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan
permasal ahan yang ada di dalam pendlitian ini.

2. Studi Kepustakaan dengan cara mempelgari literatur-literatur dan sumber-sumber tertulis lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dalam penulisan skripsi ini. Data yang dihasilkan dari
kepustakaan hanya data pel engkap saja untuk penentuan harga pokok produksi.

3. Dokumenter yaitu dengan melakukan pencatatan terhadap data-data mengenai biaya produksi, hasil produks,
dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian di dalam perusahaan data yang dihasilkan dari dokumenter
adalah data primer.
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Metode Analisis Data

Dalam melakukan pendlitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif
yaitu suatu analisis data dengan merekomendasikan penyusunan harga pokok produksi yang seharusnya dimana
metode ini dinyatakan dengan angka-angka. Metode deskriptif kuantitatif yang diperlukan dalam penulisan
skrips ini adalah: Metode full costing merupakan metode penentuan harga pokok produk yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi biaya tetap maupun biaya variabel kedalam harga pokok
produksi berikut ini :

Biaya bahan baku XXX
Biayatenagakerjalangsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi XXX

Untuk mengetahui kelemahan perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan menggunakan metode
komparatif yaitu metode andlisis data dengan cara membandingkan suatu masaah yang diperbandingkan disini
adalah praktek-praktek yang dijalankan perusahaan dengan menggunakan harga pokok produksi dengan literatur
dan referensi dari kepastian untuk merekomendasikan pada perusahaan.

Teknik Analisis
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini yaitu :

Mengumpulkan data perusahaan untuk masalah yang diteliti.

Menggunakan |andasan-landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Membandingkan data yang diperoleh dari perusahaan dengan teori yang digunakan peneliti.
Menganalisis langkah-langkah yang diambil perusahaan dalam penetuan harga pokok produksi.
Dari hasil penelitian kemudian menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran pada perusahaan.

ISE A

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitiaan
Hasil penditian yang dilakukan terhadap metode penentuan harga pokok produks dengan metode
perusahaan, penulis menemukan memasukkan semua biaya ke dalam biaya produks yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya administrasi & umum seperti biaya perlengkapan
kantor dan biaya transportasi, total harga pokok produks perusahaan Rp. 55.738.625. Hal ini menyebabkan
penentuan harga pokok produksi jadi lebih tinggi dan berdampak terhadap penentuan hargajual.

Perhitungan Harga Pokok Produks dengan Metode Perusahaan
1. Produk etalase (100x40x107) dengan hasil 35 unit etalase

Biaya bahan baku Rp 23.865.800
Tenagakerjalangsung Rp. 1.400.000
Overhead pabrik Rp. 4.232.200

Rp. 29.498.000
Harga Pokok Produksi perunit Rp. 842.800

2. Produk etalase (125x40x107) dengan hasil 15 unit etalase

Biaya bahan baku Rp 12.590.325
Tenagakerjalangsung Rp.  600.000
Overhead pabrik Rp. 1.813.800

Rp. 15.004.125

Harga Pokok Produksi perunit Rp. 1.000.300

3. Produk etalase (150x40x107) dengan hasil 10 unit etalase

Biaya bahan baku Rp. 9.627.300
Tenagakerjalangsung Rp.  400.000
Overhead pabrik Rp. 1.209.200
Rp. 11.236.500
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Harga Pokok Produksi perunit Rp.  962.800
Harga Pokok Produksi Rp. 55.738.625

Pembahasan

Perbandingan Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode Perusahaan dan
Metode Full Costing

Tabel 2. Perbadingan Harga Pokok Produks dengan Menggunakan M etode Perusahaan dan
Metode Full Costing

Produk Harga Pokok Produksi Selish Kedua Metode (Rp)
Metode Perusahaan Metode Full Costing
100x40x107 | 29.498.000 29.194.200 303.800
125x40x107 | 15.004.125 14.874.125 130.000
150x40x107 | 11.236.500 11.150.300 86.200
Total 55.738.625 55.219.225 520.000

Sumber : data olahan (UD. Istana Alumunium November 2012)

Tabel 2. dapat diketahui bahwa kedua metode perhitungan harga pokok produksi antara metode
perusahaan dan metode full costingterdapat perbedaan nilai yang dihasilkan, dengan totd selisih Rp 520.000.
Perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan oleh metode perhitungan harga pokok produks perusahaan
memasukkan biaya administrasi dan umum seperti biaya transportasi dan perlengkapan administras ke dalam
komponen biaya overhead pabrik sehingga perhitungan harga pokok produksi metode perusahaan lebih tinggi
dari perhitungan harga pokok produks metode full costing. Pada perhitungan harga pokok produksi metode full
costingbiaya administras & umum tidak dimasukkan sebagal biaya overhead pabrik, karena biaya admnistras
dan umum merupakan biaya yang dibebankan pada laporan rugi laba.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dismpulkan sebaga berikut: Daam penentuan harga pokok produksi
perusahaan memasukkan semua biaya ke dalam biaya produks yaitu biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
overhead pabrik, perlengkapan kantor dan transportasi total harga pokok produksi perusahaan Rp. 55.738.625.-
Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing diperoleh harga pokok produksi
lebih rendah Rp. 55.218.625,- terdapat selish Rp.520.000.- Perbedaan nilai yang dihasilkan disebabkan oleh
pembebanan biaya overheadbabrik pada perusahaan lebih tinggi dari pembebanan overheaddengan metode full
costing.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Penentuan harga pokok produks menjadi salah satu hal penting dilakukan setigp perusahaan, karena
kesdahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual pada
perusahaan menjadi tinggi, sehingga perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan sgjenis.

2. Sebaiknya semua biaya tidak dimasukkan kedalam penentuan harga pokok produksi yaitu biaya
administras & umum, seperti biaya perlengkapan kantor dan transportasi, karena biaya tersebut merupakan
komponen yang tersgji dalam laporan rugi laba perusahaan.
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